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ABSTRACT

This study aims to analyze the function of the prefix ne- in forming negative meaning in
Russian adjectives and to identify the semantic relations it creates with the base
adjectives. The study employs a descriptive qualitative approach with morphological and
semantic perspectives. Data consisting of adjectives with the prefix ne- were collected
through a literature study by identifying relevant words from written sources, then
classified based on their meaning and formation patterns. Results — The prefix ne-forms
negative meaning through three main patterns: contradictory antonyms (300pogvlil —
He300posblll), contrary antonyms with evaluative nuance (ymuwiti — HeyMHblll), and
weakened or neutral meaning (nebonvwon “not big/fairly small”). These meanings are
influenced by the semantic character of the base adjective and its context of use. This
study focuses on classifying the negative meanings of the prefix ne- specifically in
adjectives and is presented from the perspective of Russian learners in Indonesia, which
remains rarely studied. These findings enrich Russian morphological and semantic
studies and can serve as teaching material and a translation reference.

Keywords: prefix ne-, negative meaning, adjectives, morphology, Russian
language.

PENDAHULUAN
Bahasa Rusia memiliki sistem pembentukan kata yang memungkinkan perubahan
bentuk suatu kata menghasilkan perubahan atau penambahan makna tertentu
melalui proses afiksasi. Menurut Rozental et al. (2010), pembentukan kata
(cmoBooOpaszoBanue) merupakan salah satu aspek dalam kajian bahasa yang
berkaitan dengan pembentukan kata baru melalui berbagai cara, termasuk
penggunaan prefiks dan sufiks. Dalam pembentukan adjektiva, prefiksasi menjadi
salah satu proses morfologis yang dapat menghasilkan bentuk turunan dengan
makna yang berbeda dari kata dasarnya. Adjektiva sendiri merupakan kelas kata
yang menyatakan ciri, sifat, atau kualitas suatu objek. Berdasarkan karakteristik
semantisnya, adjektiva bahasa Rusia dapat dibedakan menjadi beberapa
kelompok, salah satunya adjektiva kualitatif (kadecTBeHHbIE HpuIaratenbHbIE),
yang menyatakan sifat atau kualitas objek secara langsung (Rozental et al., 2010).
Salah satu prefiks yang berperan dalam pembentukan makna adjektiva
bahasa Rusia adalah me-, yang dapat memberikan makna negasi terhadap kata
dasarnya. Penggunaan prefiks tersebut dapat ditemukan pada pasangan kata

seperti 310poBbIi ‘sehat’ menjadi HE3OPOBBIIA
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‘tidak sehat’ dan ymusIii ‘pintar’ menjadi Heymusiit ‘tidak pintar atau kurang
bijaksana’. Meskipun penambahan prefiks ne- dapat menghasilkan makna negatif,
hubungan semantis antara kata turunan dan kata dasarnya tidak selalu
menunjukkan pertentangan makna yang bersifat mutlak. Oleh karena itu, analisis
terhadap adjektiva berprefiks ne- perlu memperhatikan perubahan makna yang
terbentuk serta hubungannya dengan makna leksikal kata dasar. Berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini berfokus pada fungsi prefiks me- dalam pembentukan
makna negatif pada adjektiva bahasa Rusia.

Selain itu, Barykina dan Dobrovolskaya (2009) dalam buku M3yuaem
riarojibHbele puctaBku menjelaskan berbagai makna prefiks verba bahasa Rusia
serta penggunaannya dalam konteks. Prefiksasi pada verba dapat menghasilkan
bentuk turunan dengan makna yang berbeda, bergantung pada prefiks yang
melekat pada kata dasar. Pembahasan tersebut juga mencakup perbandingan
prefiks yang bersinonim dan berantonim untuk menunjukkan perbedaan makna di
antara verba berprefiks. Dengan demikian, prefiksasi tidak hanya berkaitan
dengan perubahan bentuk kata, tetapi juga memiliki peran dalam pembentukan
dan pengembangan makna leksikal verba (Barykina & Dobrovolskaya, 2009).
Berdasarkan penjelasan tersebut, analisis prefiks dalam bahasa Rusia perlu
memperhatikan hubungan antara bentuk morfologis dan makna leksikal yang
dihasilkan. Pemahaman terhadap fungsi prefiks dapat membantu menjelaskan
bagaimana unsur pembentuk kata berkontribusi terhadap makna verba serta
bagaimana perbedaan prefiks dapat menghasilkan perbedaan makna dalam
konteks penggunaannya (Barykina & Dobrovolskaya, 2009).

Meskipun pembahasan prefiksasi pada verba menunjukkan hubungan antara
proses morfologis dan perubahan makna leksikal, penggunaan prefiks dalam
bahasa Rusia juga dapat dikaji pada kelas kata lain, termasuk adjektiva. Pada
kelas kata ini, prefiks dapat berperan dalam membentuk makna yang berkaitan
dengan negasi atau penyangkalan terhadap sifat yang dinyatakan oleh kata dasar.
Salah satu bentuk yang menarik untuk dikaji adalah prefiks ne-, yang
penggunaannya dapat menghasilkan hubungan semantis yang beragam antara
adjektiva turunan dan kata dasarnya.

Negasi merupakan salah satu kategori semantis yang memungkinkan
penutur menyangkal suatu pernyataan dan mengungkapkan kontradiksi serta
oposisi terhadap sebagian atau seluruh makna afirmatif, baik dalam tuturan
maupun bahasa tulis (Crystal, 2008: 23; Verhaar, 2016: 51; Sudaryono, 1993: 23).
Dalam komunikasi, negasi berfungsi untuk menyatakan penolakan, peniadaan,
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atau penyangkalan terhadap suatu pernyataan yang dianggap tidak sesuai dengan
maksud penutur. Penanda negasi ditemukan dalam berbagai bahasa dengan bentuk
dan distribusi yang berbeda-beda, baik pada tataran kalimat maupun pada
pembentukan kata (Sudaryono, 1993: 1; Verhaar, 2016: 251). Dalam bahasa
Rusia, negasi dapat dinyatakan melalui beberapa sarana kebahasaan, salah satunya
partikel He yang digunakan untuk menyangkal makna suatu kata atau pernyataan,
seperti pada kalimat { ue 3naro ‘Saya tidak tahu’. Selain berfungsi pada tataran
sintaksis, unsur He- juga berperan dalam proses pembentukan kata melalui
prefiksasi, khususnya pada kelas kata adjektiva. Oleh karena itu, negasi dalam
bahasa Rusia dapat dikaji tidak hanya berdasarkan fungsinya dalam kalimat, tetapi
juga berdasarkan kontribusinya terhadap pembentukan dan perubahan makna
leksikal suatu kata.

Dalam pembentukan adjektiva bahasa Rusia, prefiks He- merupakan salah
satu sarana morfologis yang digunakan untuk menghasilkan makna negatif.
Prefiks ini dapat ditemukan pada adjektiva kualitatif maupun sejumlah adjektiva
relatif, meskipun distribusi dan interpretasi maknanya bergantung pada
karakteristik kata dasar serta konteks penggunaannya. Contohnya dapat dilihat
pada pasangan moOperii ‘baik’ menjadi HemoOpwrii ‘tidak baik’ dan 3mopoBbIit
‘sehat’ menjadi nHe3moposeri ‘tidak sehat’. Meskipun penambahan prefiks He-
dapat menghasilkan makna negatif, bentuk turunannya tidak selalu menunjukkan
pertentangan makna secara mutlak dengan adjektiva dasar. Sebagai contoh,
Heboupmoit dapat digunakan untuk menyatakan sesuatu yang berukuran kecil atau
tidak terlalu besar. Dalam konteks tertentu, makna tersebut dapat mendekati
makna antonim 6osbmoit ‘besar’, tetapi hubungan keduanya tidak selalu dapat

dijelaskan sebagai pertentangan makna yang sederhana. Fenomena ini
menunjukkan bahwa negasi dan antonimi merupakan dua konsep semantis yang
saling berkaitan, tetapi tidak sepenuhnya identik. Dengan demikian, analisis
terhadap adjektiva berprefiks ne- perlu mempertimbangkan proses pembentukan
kata, makna leksikal adjektiva dasar, serta interpretasi makna yang muncul dalam
penggunaannya.

Dalam tradisi linguistik Rusia, pembentukan kata dan penggunaan unsur
negatif telah menjadi bagian dari pembahasan morfologi serta tata bahasa
deskriptif. Vinogradov (1947), Zemskaya (1973), dan Shvedova (1980)
merupakan sejumlah rujukan dalam kajian tata bahasa dan pembentukan kata
bahasa Rusia yang dapat digunakan untuk menelusuri pembahasan mengenai
bentuk kata, proses derivasi, serta penggunaan unsur negatif. Selain itu, kajian tata
bahasa referensial berbahasa Inggris, seperti Wade (2011) dan Timberlake (2004).
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dapat memberikan perspektif tambahan mengenai struktur gramatikal bahasa
Rusia, termasuk penggunaan negasi dan pembentukan kata. Pembahasan dalam
sumber-sumber tersebut relevan untuk memahami kedudukan prefiks ne- dalam
sistem bahasa Rusia. Namun, kajian mengenai penggunaan ue- tidak hanya
berkaitan dengan bentuk morfologis dan kaidah penulisannya, tetapi juga dengan
persoalan semantis, khususnya hubungan antara makna negatif yang dihasilkan
dan makna leksikal kata dasarnya.

Persoalan tersebut juga berkaitan dengan hubungan antara negasi dan
antonimi yang telah dikaji dalam penelitian semantik. Alexandropoulou dan
Gotzner (2024), misalnya, meneliti interpretasi adjektiva yang dinegasikan dalam
bahasa Inggris dengan membedakan adjektiva relatif dan adjektiva absolut. Hasil
penelitian mereka menunjukkan bahwa interpretasi negasi dapat berbeda
bergantung pada karakteristik semantis adjektiva yang digunakan. Pada adjektiva
relatif, negasi dapat mendorong interpretasi yang mengarah pada antonimnya,
sedangkan pada adjektiva absolut, negasi cenderung menghasilkan interpretasi
yang lebih bersifat kontradiktif. Temuan tersebut menunjukkan bahwa negasi
tidak selalu menghasilkan makna yang sama dan bahwa hubungan antara negasi
dengan antonimi perlu dianalisis berdasarkan sifat semantis kata yang terlibat.
Meskipun demikian, penelitian Alexandropoulou dan Gotzner berfokus pada
bahasa Inggris dan negasi yang dinyatakan melalui konstruksi sintaksis, sehingga
hasilnya tidak dapat langsung diterapkan pada pembentukan adjektiva melalui
prefiks ne- dalam bahasa Rusia.

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih
lanjut. Pertama, kajian terdahulu mengenai prefiks ne- dalam bahasa Rusia telah
membahas aspek pembentukan kata, penggunaan unsur negatif, serta hubungan
antara negasi dan antonimi. Namun, masih diperlukan analisis yang lebih terarah
mengenai fungsi prefiks ne- dalam pembentukan makna negatif pada adjektiva,
khususnya dalam mengidentifikasi variasi makna yang dihasilkan melalui proses
prefiksasi. Hal ini penting karena adjektiva berprefiks ne- tidak selalu
menunjukkan penyangkalan sederhana terhadap sifat yang dinyatakan oleh kata
dasarnya, tetapi dapat menghasilkan interpretasi semantis yang berbeda sesuai
dengan karakteristik kata dan konteks penggunaannya. Kedua, kajian yang
menghubungkan pembentukan makna negatif pada adjektiva bahasa Rusia dengan
kebutuhan pembelajar bahasa Rusia di Indonesia masih perlu dikembangkan. Bagi
pembelajar Indonesia, pemahaman terhadap fungsi prefiks ne- dapat membantu
membedakan makna adjektiva yang dinegasikan dan makna adjektiva yang benar-
benar berantonim dengannya. Perbedaan tersebut penting diperhatikan karena
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makna yang dibentuk melalui prefiks ne- tidak selalu dapat diterjemahkan secara
langsung menggunakan kata tidak, bukan, atau bentuk berafiks seperti tak- dalam
bahasa Indonesia.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis
fungsi prefiks ne-dalam pembentukan makna negatif pada adjektiva bahasa Rusia.
Penelitian ini berkontribusi dengan mengidentifikasi fungsi prefiks ne- serta
mengklasifikasikan makna negatif yang dihasilkan berdasarkan hubungan
semantis antara adjektiva berprefiks dan kata dasarnya. Analisis ini diharapkan
dapat memperjelas bagaimana prefiks ne- berperan dalam pembentukan makna
adjektiva dan bagaimana makna yang dihasilkan berhubungan dengan makna
leksikal kata dasar. Sejalan dengan fokus tersebut, rumusan masalah penelitian ini
adalah (1) bagaimana fungsi prefiks ne- dalam pembentukan makna negatif pada
adjektiva bahasa Rusia dan (2) bagaimana hubungan semantis antara adjektiva
berprefiks ne- dan adjektiva dasarnya? Adapun tujuan penelitian ini adalah
menganalisis fungsi prefiks ne- dalam pembentukan makna negatif pada adjektiva
bahasa Rusia serta mengidentifikasi hubungan semantis antara bentuk turunan dan
bentuk dasarnya.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
morfologis dan semantis. Pendekatan morfologis digunakan  untuk
mengidentifikasi proses pembentukan adjektiva melalui penambahan prefiks ne-,
sedangkan pendekatan semantis digunakan untuk menganalisis perubahan makna
yang terjadi antara adjektiva dasar dan bentuk turunannya. Kedua pendekatan
tersebut digunakan untuk menjelaskan fungsi prefiks ne- dalam pembentukan
makna negatif pada adjektiva bahasa Rusia.

Data penelitian berupa adjektiva bahasa Rusia yang menggunakan prefiks
He-. Sumber data diperoleh melalui studi pustaka dengan memanfaatkan kamus
bahasa Rusia, buku tata bahasa, serta sumber tertulis yang relevan. Pemilihan data
didasarkan pada beberapa kriteria, yaitu bentuk yang diidentifikasi merupakan
adjektiva, memiliki prefiks He- yang melekat pada kata, dan dapat dibandingkan
dengan adjektiva dasar yang relevan. Penggunaan kata dalam konteks kalimat
juga diperhatikan untuk membantu menentukan makna bentuk turunan. Bentuk e
yang berfungsi sebagai partikel negasi dalam konstruksi sintaksis tidak
diperlakukan secara otomatis sebagai data prefiksasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dan pencatatan. Tahap
pertama adalah mengidentifikasi adjektiva berprefiks ne- dari sumber yang
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digunakan. Tahap kedua adalah mencatat bentuk adjektiva turunan, adjektiva
dasar, makna leksikal kedua bentuk, serta contoh penggunaannya apabila tersedia.
Tahap ketiga adalah memeriksa makna setiap bentuk berdasarkan sumber rujukan
untuk menghindari penentuan makna yang hanya didasarkan pada perkiraan
peneliti.

Data dianalisis melalui beberapa tahap. Pertama, analisis morfologis
dilakukan dengan membandingkan bentuk adjektiva dasar dan bentuk yang
mengandung prefiks me-. Kedua, analisis semantis dilakukan dengan
membandingkan makna kedua bentuk untuk mengidentifikasi perubahan atau
penambahan makna yang muncul. Ketiga, data dikelompokkan berdasarkan
karakteristik hubungan semantis yang ditemukan, misalnya penyangkalan
terhadap sifat dasar, makna negatif yang mengandung penilaian, atau makna yang
lebih lemah dan relatif terhadap sifat dasar. Kategori tersebut digunakan sebagai
kerangka analisis awal dan disesuaikan dengan hasil pemeriksaan data, bukan
diterapkan secara otomatis pada setiap adjektiva.

Terakhir, hasil analisis disajikan secara deskriptif melalui tabel data dan
uraian pembahasan. Setiap data dijelaskan berdasarkan proses pembentukan kata,
makna adjektiva dasar, makna adjektiva berprefiks He-, serta hubungan semantis
antara keduanya. Melalui tahapan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang sistematis mengenai fungsi prefiks He- dalam
pembentukan makna negatif pada adjektiva bahasa Rusia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Identifikasi Bentuk Adjektiva dengan Prefiks ne-

Berdasarkan hasil identifikasi dan Kklasifikasi data, ditemukan enam
pasangan adjektiva bahasa Rusia yang mengalami proses pembentukan kata
melalui penambahan prefiks ne-. Keenam pasangan tersebut adalah 3mopoBbiii—
HE3/IOPOBBIA, YMHBIM—HEYMHbIH, OOJBIION—HEOONBIION, J00pbIi—HEN00pPbIH,
KpacHUBBIH—HEKpaCHUBBIN, dan BEICOKUH—HEBBICOKHUH.

Secara morfologis, prefiks ne- dilekatkan pada adjektiva dasar sehingga
menghasilkan bentuk turunan dengan perubahan makna. Meskipun memiliki pola
pembentukan yang relatif serupa, keenam pasangan tersebut memperlihatkan
perbedaan karakteristik semantis, baik berupa penyangkalan sifat, penilaian
negatif, maupun pelemahan derajat sifat.
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Tabel 1. Temuan Interferensi Bahasa

No. Adjektiva Dasar Adjektiva Turunan Makna Dasar Makna Turunan
1 310poBbIi HE370pOBbIN Sehat Tidak sehat, kurang sehat
2 yMHBIH HEYMHBIH Pintar, cerdas Tidak pintar, kurang bijaksana
3 Gombmioit HEOOITBIITON Besar Tidak terlalu besar, relatif kecil
4 noOpsrii He00pbIi Baik, ramah Tidak baik, tidak ramah
5 kpacuBbIii HEKPaCHBBIH Indah, cantik Tidak indah, kurang menarik
6 BBHICOKHI HEBBICOKHI Tinggi Tidak tinggi, relatif rendah

Sumber: Hasil identifikasi dan analisis data penelitian.

Hasil identifikasi tersebut menunjukkan bahwa pembentukan adjektiva dengan
prefiks He- tidak menghasilkan hubungan makna yang seragam. Pada pasangan
3I0pOBBI—HE310pOBbI, perubahan makna terutama berkaitan dengan
penyangkalan terhadap kondisi kesehatan. Pada pasangan ymHBIIi—HEyMHBIH,
noOpeIii—HenoOpsIii, dan kpacuBblii—-HeKkpacuBblif, perubahan makna dapat
mengandung penilaian terhadap kualitas atau karakteristik tertentu. Sementara itu,
pasangan Oonbiioii—HeOonbpIoN dan BeICOKMII—HeBbICOKHMI memperlihatkan
hubungan yang berkaitan dengan ukuran dan derajat sifat.

Analisis Morfologis dan Semantis Keenam Pasangan Adjektiva

Analisis terhadap keenam pasangan dilakukan dengan membandingkan struktur
pembentukan kata, makna adjektiva dasar, dan makna adjektiva yang memperoleh
prefiks me-. Untuk memperjelas interpretasi, setiap pasangan juga disertai contoh
penggunaan dalam kalimat bahasa Rusia.

Pasangan 30oposuiii—He300posbiii

Adjektiva 3noposiit memiliki makna ‘sehat’, sedangkan ne3mopoBsiit bermakna
‘tidak sehat’ atau ‘kurang sehat’. Secara morfologis, bentuk He3nopoBBIit
terbentuk melalui penambahan prefiks ne- pada adjektiva dasar 310pOBBIii.
Contoh kalimat ilustratif:

3110pOBEIil 00pa3 )KU3HU OYCHD BaXKCH ISl YEJIOBEKa.

Terjemahan: Gaya hidup sehat sangat penting bagi manusia.

He3znopoBblit 00pa3 KW3HU MOXKET MPUBECTH K PA3TUIHBIM 3a00JICBAaHHSM.
Terjemahan: Gaya hidup tidak sehat dapat menyebabkan berbagai penyakit.

Pada pasangan tersebut, prefiks ne- menghasilkan makna yang menyangkal
kondisi kesehatan sebagaimana dinyatakan oleh adjektiva dasarnya. Namun,
makna He3mopoBsiid tidak selalu menunjukkan kondisi yang sepenuhnya
berlawanan dengan sehat. Dalam penggunaan tertentu, kata tersebut dapat
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menggambarkan kondisi kesehatan yang kurang baik atau menyimpang dari
keadaan sehat.

Dengan demikian, pasangan 310poBbsiii—He310poBbeiii memperlihatkan fungsi
prefiks He- sebagai pembentuk negasi terhadap sifat dasar. Interpretasinya tetap
perlu mempertimbangkan tingkat kondisi kesehatan dan konteks penggunaannya.

Pasangan ymmuuiii—Heymmbiil

Adjektiva ymubrit memiliki makna ‘pintar’ atau ‘cerdas’, sedangkan HeymHBII
dapat bermakna ‘tidak pintar’, ‘bodoh’, atau ‘kurang bijaksana’. Secara
morfologis, bentuk HeymmbIii terbentuk melalui penambahan prefiks we- pada

adjektiva yMHBIH.

Contoh kalimat ilustratif:
OH O4YeHb YMHBIN CTYJICHT.

Terjemahan: Dia adalah mahasiswa yang sangat pintar.

3710 OBUIO HEYMHOE peIICHHE.

Terjemahan: Itu merupakan keputusan yang kurang bijaksana.

Contoh tersebut memperlihatkan bahwa makna meymnsnii tidak selalu berkaitan
dengan tingkat kecerdasan seseorang. Dalam konteks tertentu, kata tersebut dapat
digunakan untuk memberikan penilaian negatif terhadap tindakan, keputusan, atau
perilaku.

Dengan demikian, prefiks ne- pada pasangan ini tidak hanya membentuk
makna penyangkalan, tetapi juga dapat menghasilkan makna evaluatif. Penilaian
tersebut bergantung pada aspek yang diterangkan oleh adjektiva dan situasi
penggunaannya.

Pasangan éonsuioii—nedonsvuoi
Adjektiva 6onbmoit berarti ‘besar’, sedangkan neGonbioii dapat bermakna
‘tidak terlalu besar’ atau ‘relatif kecil’. Bentuk neGonpmoii merupakan hasil
penambahan prefiks He- pada adjektiva 60bIION.
Contoh kalimat ilustratif:
B sToM ropoje HaxoauTcst 60IBIION YHUBEPCUTET.
Terjemahan: Di kota ini terdapat sebuah universitas besar.
B sToM ropoje HaxoauTcst HEOOIBIIONW YHUBEPCUTET.
Terjemahan: Di kota ini terdapat sebuah universitas yang tidak terlalu besar.
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Penggunaan neGonbmoii menunjukkan bahwa negasi tidak selalu
menghasilkan pertentangan makna secara mutlak. Bentuk tersebut dapat
menunjukkan ukuran yang relatif lebih kecil dibandingkan standar tertentu, tanpa
memberikan penilaian negatif terhadap objek. Penggunaan adjektiva HeGobIIOM
dalam konteks autentik juga ditemukan dalam karya sastra Yuri Trifonov, melalui
frasa HeOonpImMe ycayru yang menggambarkan layanan atau bantuan dalam skala
kecil. Contoh ini memperlihatkan bahwa bentuk tersebut dapat digunakan untuk
menunjukkan ukuran atau derajat yang terbatas, bukan semata-mata penyangkalan
terhadap sifat besar (Trifonov, 1970).

Dengan demikian, pasangan Oomnbiioli—He6o0mbmoi memperlihatkan
hubungan semantis yang bersifat relatif dan gradabel. Bentuk neGonbmmoii tidak
selalu identik dengan manenpkuit yang berarti ‘kecil’, karena keduanya dapat
memiliki perbedaan nuansa dan distribusi penggunaan.

Pasangan 0006puvtii—nedoopulii

Adjektiva noOpsrii berarti ‘baik’ atau ‘ramah’, sedangkan nenoOpwmiii dapat
menunjukkan makna ‘tidak baik’, ‘tidak ramah’, atau ‘kurang bersahabat’. Secara
morfologis, bentuk HemoOpbIit terbentuk melalui penambahan prefiks me- pada
adjektiva moOpwIii.

Contoh kalimat ilustratif:

OH 000pblil U OM3bIBUUBDLL YENOBEK.

Terjemahan: Dia adalah orang yang baik dan suka menolong.

Y Hezo OvLn HedoOpbLLL 8327150.

Terjemahan: Dia memiliki tatapan yang tidak bersahabat.

Pada contoh tersebut, bentuk nHemoOperii tidak hanya menunjukkan
penyangkalan terhadap sifat baik, tetapi juga dapat memberikan penilaian
terhadap sikap atau ekspresi seseorang. Makna negatifnya dapat berkaitan dengan
ketidakramahan, ketidaksenangan, atau adanya maksud yang kurang baik.

Dengan demikian, prefiks He- pada pasangan no6psiii—Hen00pbIii memiliki fungsi
evaluatif karena menghasilkan makna yang berkaitan dengan penilaian terhadap
karakteristik seseorang maupun keadaan tertentu.

Pasangan xkpacusviii—Hexpacuguwiii

Adjektiva kpacusblii berarti ‘indah’ atau ‘cantik’, sedangkan HexpacuBsbIit
bermakna ‘tidak indah’, ‘tidak cantik’, atau ‘kurang menarik’. Bentuk
nekpacuBsrii terbentuk melalui penambahan prefiks He- pada adjektiva kpacuBbIid.

Contoh kalimat ilustratif:
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OTO KpacHUBbIH 10M.

Terjemahan: Ini adalah rumah yang indah.

DTO HEKPACHUBBIN JIOM.

Terjemahan: Ini adalah rumah yang tidak indah.

Pasangan tersebut memperlihatkan bahwa prefiks He- dapat membentuk
makna negatif yang berkaitan dengan penilaian estetis. Makna nexpacussiii dapat
digunakan untuk menggambarkan objek yang tidak memenuhi standar keindahan
tertentu.

Namun, hubungan antara kpacusblii dan Hekpacusiii tidak selalu bersifat
biner. Penilaian terhadap keindahan dapat bersifat subjektif dan dipengaruhi oleh
standar estetis serta konteks sosial dan budaya. Oleh karena itu, nekpacussiii tidak
selalu menunjukkan pertentangan mutlak terhadap xpacusblii, tetapi dapat
mencerminkan penilaian negatif dengan tingkat yang berbeda.

Pasangan evicoxuti—negvicoxuti

Adjektiva Beicokuii berarti ‘tinggi’, sedangkan neBbicokmii dapat bermakna
‘tidak tinggi’, ‘relatif pendek’, atau ‘memiliki ukuran yang tidak terlalu tinggi’.
Secara morfologis, bentuk HeBricOKHit terbentuk melalui penambahan prefiks He-
pada adjektiva BRICOKHIA.

Contoh kalimat ilustratif:

3TO BBICOKHI JIOM.

Terjemahan: Ini adalah gedung yang tinggi.

9TO HEBBLICOKHUU JIOM.

Terjemahan: Ini adalah gedung yang tidak terlalu tinggi.

Pasangan tersebut menunjukkan bahwa prefiks me- dapat menghasilkan
makna yang berkaitan dengan derajat atau ukuran suatu objek. Bentuk HeBbicokuit
tidak selalu menunjukkan bahwa objek tersebut memiliki ukuran yang benar-
benar rendah, tetapi dapat menyatakan bahwa tingkat ketinggiannya berada di
bawah standar pembanding tertentu.

Kajian mengenai adjektiva dimensional bahasa Rusia juga menunjukkan
bahwa neBbicokuit memiliki karakteristik penggunaan yang tidak sepenuhnya
sama dengan mm3kuil. Kedua bentuk tersebut dapat mengacu pada bagian skala
ketinggian yang berdekatan, tetapi mempunyai distribusi dan nuansa semantis
yang berbeda.

Dengan demikian, pasangan Beicokuii—HeBbIcOkMI memperlihatkan bahwa
negasi melalui prefiks me- dapat menghasilkan makna relatif yang bergantung
pada standar pembanding dan konteks penggunaannya.

{ 381-386 }



https://instructionaljournal.com/index.php/sinau/
https://doi.org/10.5281/zenodo.23911811

SINAU: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN
Vol. 4 No. 4, 2026, 372-386
E-ISSN 2964-5824 °"E"8““ss

https://instructionaljournal.com/index.php/sinau/
https://doi.org/10.5281/zen0do0.23911811

Klasifikasi Hubungan Semantis Adjektiva Berprefiks ne-

Berdasarkan analisis keenam pasangan adjektiva, ditemukan tiga
kecenderungan hubungan semantis, yaitu penyangkalan terhadap sifat dasar,
negasi yang menghasilkan penilaian evaluatif, dan negasi yang menghasilkan

makna relatif atau pelemahan sifat.
Tabel 2. Klasifikasi Hubungan Semantis Adjektiva Berprefiks ne-
No. Adjektiva Dasar Adjektiva Turunan Makna Dasar

Negasi kontradiktif atau Menyangkal berlakunya

1 penyangkalan sifat HIOPOBBITHESI0pOBLIH sifat sehat.
Menghasilkan penilaian
Negasi evaluatif dan yYMHBIF—HEYMHBII; 100psiii—  negatif terhadap_
2 oposisi kontrer HEI0OPBIiA; KpaCHUBBIH— kecerdasan, perilaku,
HEKPaCUBBIHA sikap, dan kualitas
estetis.
Menunjukkan derajat
3 Negasi relatif atau GOMBIIO—HEOOTBIIIONH; sifat yang lebih rendah
pelemahan derajat sifat BBICOKHH—HEBBICOKU T atau relatif terhadap

standar pembanding.

Sumber: Hasil analisis semantis penelitian.

Klasifikasi tersebut merupakan pengelompokan analitis berdasarkan
kecenderungan makna yang ditemukan. Kategori-kategori tersebut tidak selalu
terpisah secara mutlak karena interpretasi suatu adjektiva dapat berubah sesuai
dengan konteks penggunaannya.

Pembahasan
Fungsi Morfologis Prefiks une- dalam Pembentukan Makna Negatif

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa prefiks we- memiliki fungsi

morfologis dalam membentuk adjektiva turunan dengan makna negatif.
Penambahan prefiks tersebut tidak hanya mengubah struktur bentuk kata, tetapi
juga memengaruhi interpretasi makna leksikal yang dihasilkan.
Temuan ini sejalan dengan pembahasan Rozental et al. (2010) dan Zemskaya
(1973) mengenai pembentukan kata dalam bahasa Rusia, khususnya proses
derivasi melalui prefiksasi. Dalam proses tersebut, prefiks menjadi unsur
pembentuk kata yang dapat memberikan kontribusi semantis terhadap bentuk
dasarnya.

Berdasarkan enam pasangan yang dianalisis, fungsi prefiks ne- dapat
dibedakan berdasarkan karakteristik makna turunannya. Pada pasangan
310poBhIi—He3mopoBhIid, prefiks berfungsi menyangkal sifat kesehatan. Pada
pasangan yMHBIH—HEYMHBIH, A00pbIi—Hen00phIid, dan KpacUBBI—HEKPaCUBBIM,
prefiks menghasilkan makna yang dapat mengandung penilaian negatif.
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Sementara itu, pada pasangan Oombioi—HeOONbIIONW dan BBICOKHIT—
HeBbicokmid, prefiks menghasilkan makna relatif yang berkaitan dengan derajat
suatu sifat.

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa prefiks ne- tidak bekerja secara
mekanis dengan menghasilkan makna negatif yang sama pada seluruh adjektiva.
Makna turunannya dipengaruhi oleh karakteristik semantis adjektiva dasar. Oleh
karena itu, analisis morfologis perlu dipadukan dengan analisis semantis untuk
menjelaskan fungsi prefiks tersebut secara lebih komprehensif.

Perbedaan Negasi Kontradiktif dan Oposisi Kontrer

Dalam kajian semantik, hubungan antara negasi dan antonimi perlu
dibedakan berdasarkan karakteristik pertentangan maknanya. Negasi kontradiktif
menunjukkan hubungan yang tidak menyediakan kategori ketiga dalam sistem
pertentangan yang bersifat biner. Sebaliknya, oposisi kontrer memungkinkan
adanya wilayah atau tingkat peralihan di antara dua sifat yang berlawanan.
Pembedaan tersebut penting karena tidak semua adjektiva berprefiks ne- memiliki
hubungan semantis yang sama dengan kata dasarnya. Pada adjektiva yang
menunjukkan kondisi tertentu, seperti 310pOBBIi—HE3ITOPOBLIA, negasi dapat
dipahami sebagai penyangkalan terhadap sifat sehat. Namun, dalam penggunaan
aktual, kondisi kesehatan dapat memiliki berbagai tingkat sehingga interpretasinya
tidak selalu sepenuhnya biner.

Pada adjektiva yang menunjukkan kualitas evaluatif, seperti ymHBbII—

HeyMHbIN dan mo0pelii—HenoOpsii, penyangkalan dapat menghasilkan penilaian
negatif yang bersifat bertingkat. Seseorang yang dinilai Heymusiii tidak selalu
berarti sama sekali tidak memiliki kecerdasan, tetapi dapat dianggap kurang
bijaksana dalam situasi tertentu.
Sementara itu, pasangan KpacuBBIi—HEKpacuBbI juga memperlihatkan
kemungkinan adanya wilayah penilaian di antara kedua sifat tersebut. Penilaian
estetis tidak selalu bersifat mutlak karena dipengaruhi oleh standar keindahan dan
perspektif penutur.

Pembedaan ini relevan dengan pembahasan Alexandropoulou dan Gotzner
(2024) mengenai interpretasi adjektiva relatif dan absolut di bawah negasi.
Mereka menunjukkan bahwa karakteristik semantis adjektiva berpengaruh
terhadap interpretasi negasi. Meskipun penelitian tersebut menggunakan bahasa
Inggris dan konstruksi negasi sintaksis, temuan tersebut memberikan perspektif
teoretis untuk memahami bahwa negasi tidak selalu menghasilkan interpretasi
yang identik.
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Dengan demikian, klasifikasi hubungan semantis dalam penelitian ini perlu
dipahami sebagai kecenderungan interpretatif yang mempertimbangkan sifat dasar
adjektiva dan konteks penggunaannya, bukan sebagai pengelompokan yang
bersifat mutlak.

Makna Relatif dan Pelemahan Derajat Sifat pada Adjektiva Berprefiks ne-

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah penggunaan prefiks He-
untuk membentuk makna relatif atau pelemahan derajat sifat. Fenomena tersebut
terutama terlihat pada pasangan 60mb110¥i—He00bII0N dan BEICOKUH—HEBBICOKHUH.
Pada pasangan Oomnpmoii—neOonbmoii, bentuk turunan tidak selalu bermakna
sebagai penyangkalan langsung terhadap sifat besar. Kata neGombmoii dapat
menunjukkan ukuran yang relatif kecil atau tidak terlalu besar. Makna tersebut
dipengaruhi oleh standar ukuran yang digunakan sebagai pembanding.

Fenomena serupa ditemukan pada pasangan Bbicokuii—HeBbICOKHH. Bentuk
HeBbIlcoknii menunjukkan tingkat ketinggian yang lebih rendah daripada standar
tertentu, tetapi tidak selalu identik dengan rendah. Dengan demikian, bentuk
tersebut memiliki makna yang bersifat relatif dan bergantung pada objek serta
konteks pembandingnya.

Temuan ini sejalan dengan penelitian mengenai adjektiva dimensional
bahasa Rusia yang membandingkan BBICOKWH, HEBBICOKHH, dan HHU3KHIA.
Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa neBbicokuii dan Huzkuii dapat
memiliki distribusi penggunaan serta nuansa makna yang berbeda meskipun
berkaitan dengan dimensi ketinggian.

Dengan demikian, penambahan prefiks xe- pada adjektiva dimensional tidak
selalu menghasilkan antonim leksikal yang sepenuhnya setara dengan lawan kata
dasarnya. Bentuk turunan dapat mempertahankan hubungan semantis dengan kata
dasar sekaligus membentuk interpretasi yang lebih relatif.

Peran Konteks dalam Menentukan Interpretasi Semantis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna adjektiva berprefiks ne- tidak
dapat ditentukan hanya berdasarkan struktur morfologis. Konteks penggunaan
memiliki peranan penting dalam menentukan apakah bentuk turunan dipahami
sebagai penyangkalan, penilaian negatif, atau pelemahan sifat.

Pada pasangan yMmHbIli-HeyMHBIH, misalnya, bentuk HeymHbIH dapat
memiliki interpretasi berbeda ketika digunakan untuk menjelaskan kecerdasan
seseorang dan ketika digunakan untuk menilai suatu keputusan. Dalam konteks
pertama, maknanya berkaitan dengan kemampuan intelektual, sedangkan dalam
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konteks kedua dapat mengarah pada penilaian bahwa suatu tindakan kurang
bijaksana.

Hal yang sama berlaku pada pasangan noOpsri—HenoOpeiii. Makna
HenoOpeii dapat menunjukkan karakter seseorang yang tidak ramah, ekspresi
yang tidak bersahabat, atau maksud yang mengandung ketidaksenangan. Artinya,
makna turunannya tidak hanya dipengaruhi oleh kata dasar, tetapi juga oleh unsur
yang diterangkan dan situasi komunikasi.

Pada pasangan Gombinoii—HeOonbmion, konteks menentukan apakah makna

yang dimaksud lebih tepat diterjemahkan sebagai ‘tidak besar’, ‘relatif kecil’, atau
‘kecil’. Oleh karena itu, penerjemahan tidak dapat dilakukan secara mekanis
hanya dengan mengubah prefiks He- menjadi kata ‘tidak’.
Hal ini menunjukkan bahwa analisis semantis perlu mempertimbangkan hubungan
antara struktur kata, makna leksikal, dan konteks penggunaan. Dengan demikian,
interpretasi adjektiva berprefiks ne- dapat dilakukan secara lebih tepat dan tidak
terbatas pada makna literal.

Implikasi bagi Pembelajaran Bahasa Rusia dan Penerjemahan

Temuan penelitian ini memiliki implikasi terhadap pembelajaran bahasa
Rusia, khususnya bagi pembelajar Indonesia. Salah satu aspek yang perlu
mendapatkan perhatian adalah pemahaman mengenai perbedaan antara negasi
morfologis dan antonimi leksikal.

Pemelajar bahasa Rusia perlu memahami bahwa penambahan prefiks He-
tidak selalu menghasilkan kata yang memiliki makna berlawanan secara mutlak

dengan adjektiva dasarnya. Sebagai contoh, ne6omboii tidak

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa prefiks me- memiliki fungsi
morfologis dalam membentuk makna negatif pada adjektiva bahasa Rusia melalui
proses prefiksasi. Penambahan prefiks tersebut menghasilkan perubahan makna
yang tidak selalu menunjukkan pertentangan secara mutlak terhadap adjektiva
dasarnya. Berdasarkan enam pasangan adjektiva yang dianalisis, yaitu 3m0poBbIi—
HE37I0pPOBBIN, YMHBI—HEYMHBIHA, OOJBIIOW—HEOONBIION, 10OpPBIH—HET00PHIA,
KpPaCHBBI—HEKPACHUBBIN, dan  BBICOKMII-HEBBICOKHIA, ditemukan  tiga
kecenderungan semantis, yaitu penyangkalan terhadap sifat dasar, negasi yang
mengandung penilaian evaluatif, serta negasi yang menghasilkan makna relatif
atau pelemahan derajat sifat.

Hubungan semantis antara adjektiva berprefiks ne- dan adjektiva dasarnya
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dipengaruhi oleh karakteristik makna leksikal serta konteks penggunaannya.
Dengan demikian, negasi melalui prefiksasi tidak selalu menghasilkan antonim
yang bersifat kontradiktif atau kontrer secara mutlak. Pada beberapa bentuk,
seperti HeOombmoli dan HeBbicokuit, prefiks we- menghasilkan makna yang
bersifat relatif dan bergantung pada standar pembanding. Sementara itu, bentuk
HEYMHBbIN, HenoOpsii, dan HekpacuBblii dapat mengandung penilaian negatif
terhadap kualitas atau karakteristik tertentu.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap prefiks ne-
memerlukan analisis morfologis dan semantis secara bersamaan. Dalam
pembelajaran bahasa Rusia bagi penutur bahasa Indonesia, pemahaman tersebut
penting untuk menghindari penerjemahan secara harfiah serta meningkatkan
ketepatan interpretasi makna adjektiva berdasarkan konteks penggunaannya.
Penelitian selanjutnya disarankan memperluas jumlah data dengan memanfaatkan
korpus bahasa Rusia agar variasi fungsi dan nuansa semantis prefiks He- dapat
dianalisis secara lebih mendalam.
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